BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnyat ditpaik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktek jual beli premium di SPBU Ngalian sangatghetung pada
sumber daya manusianya (petugas). Secara kuatiessn dispenser yang
digunakan telah memenuhi standar yang ditentukaim Badan Metrologi.
Praktek penyimpangan yang rentan pertentangan desygi'at Islam
lebih cenderung mengarah pada praktek kerja dangpe. Praktek jual
beli premium di SPBU Ngalian Kota Semarang, meskipdak seluruh
karyawan melakukannya, terkandung aspek penipuan pgsnaksaan
pembulatan dalam pembayaran.

2. Menurut hukum Islam, praktek jual beli premium dPEBJ Ngalian
berpeluang memunculkan ketidaksesuaian praktekbgladengan hukum
Islam. Meskipun tidak seluruh petugas, adanya k&sgsirangan yang
dilakukan beberapa petugas serta pembulatan ydalg itleal merupakan
indikator adanya aspek penipuan dan pemaksaan dsharapa praktek
jual beli premium di SPBU Ngalian. Kemudahan penalbay melalui
pembulatan tidak dapat disebut kemaslahatan kaemkandung aspek
pelanggaran syari'at. Dalam konteks kebutuhan,tpkajkial beli premium

di SPBU Ngalian Kota Semarang mengindikasikan aalgmslanggaran
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kebutuhan dlaruriyyat oleh kebutuhan hajjiyat. Hiaimenjadikan praktek
jual beli premium di SPBU Ngalian Kota Semarangkicesuai dengan
kaidah “Menolak kerusakan lebih diutamakan daripaéaarik maslahah,
dan apabila berlawanan antara yang mafsadah dadahahs maka yang
didahulukan adalah menolak mafsadahnya”.
B. Saran-saran
Dari hasil temuan di lapangan, masih ada peluatigkumemperbaiki
pelayanan agar menghindarkan praktek jual beli premdengan mesin
dispenser tidak terkandung aspek-aspek yang dapatbatalkan jual bel
menurut Islam. Menurut penulis, perbaikan yang wetillakukan bukan
berdasarkan pada mesin dispenser karena padaiaspskh ada pihak yang
mengawasi. Artinya jika mesin dalam keadaan baikura petugas tidak
bekerja dengan baik, tetap saja akan menimbulkamlagen yang buruk.
Langkah-langkah perbaikan tersebut adalah sebag&uh
1. Perlu adanya sosialisasi kepada konsumen tentamgrj&ki mesin
dispenser sehingga masyarakat akan lebih mengetamusekaligus
dapat menjadi “pengawas” luar untuk mencegah tewad
kecurangan. Langkah ini bahkan akan lebih menggkam SPBU
dalam menanamkan kepercayaan masyarakat terhadbtaglayanan
mereka.
2. Perlu adanya pemberitahuan kepada petugas untukawaen
persetujuan pembulatan secara lisan kepada konsufah ini

nantinya akan menjadi legalitas terhadap kelebdt@am pembayaran
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akibat adanya pembulatan sebagai pemberian ataah hiari
konsumen secara ikhlas.

Dengan adanya dua langkah tersebut sangat memuagkbagi
SPBU Ngalian untuk meningkatkan kualitas pelayasakaligus juga
meningkatkan level kepercayaan masyarakat sertajageenkualitas
kehalalan rizki yang diperoleh. Namun jika masihdég@at praktek
kecurangan maupun melebihkan pembulatan yang rheleaias ideal
pembulatan, tentu saja akan menyebabkan praktdkbjia premium

dengan mesin dispenser dekat dengan kemadlaratan.

C. Penutup

Demikian hasil penelitian dalam bentuk skripsi yatepat penulis
susun. Bercermin pada kata bijak bahwa tidak adaase yang sempurna,
maka saran dan kritik yang membangung sangat pemarapkan demi
perbaikan karya ilmiah ini dan karya-karya ilmiakenplis selanjutnya.
Akhirnya, semoga di balik ketidaksempurnaannyay&aitmiah ini dapat

memberikan secercah manfaat bagi kita semua. Amin.



